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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang yang
bertujuan untuk memperoleh perubahan perilaku, sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai hasil dari pengalaman. Selain itu belajar merupakan salah
satu kebutuhan setiap orang karena dengan belajar seseorang dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan iani, dkk. (2021:2) menyatakan bahwa
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh pengetahuan atau pemahaman baru sehingga dapat mengubah
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah proses memberikan ilmu pengetahuan dari seorang
pendidik kepada siswa. Mengajar merupakan suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru dan pengetahuan yang dipelajari tersebut akan menambah



kemampuan dalam mengajar. Kemampuan tersebut digunakan untuk menghadapi
siswa yang memiliki beragam karakter dan kemampuan yang berbeda. Ali, M.
(2020:8) menyatakan bahwa “Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam
rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan”.

Sudjana, N. (2019:28) menyatakan bahwa ‘“Mengajar adalah suatu proses
yaitu mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga
dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar-mengajar”.
Rahmat, Pupu Saeful (2019:4) menyatakan bahwa ‘“Mengajar adalah penyerahan

kebudayaan berupa pengalaman- kecakapan kepada peserta didik,

atau usaha untuk mewaris kepada generasi berikut

sebagai peferus generasi.
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bahwa “Pembelajaran merupaka puah in I antara siswa dengan pendidik

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar”. Pohan, A. 2020:1)
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik
dengan siswa”.

Syofrianisda, S. (2018:7) berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”. Suzana Yenny dan Imam Jayanto (2021:19) berpendapat bahwa

“Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, bahan pelajaran,



metode mengajar, strategi pembelajaran, dan sumber serta media belajar dalam
suatu lingkungan belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi antara guru dengan siswa
yang bertujuan untuk timbal balik dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan tertentu.

2.1.4 Hakikat Hasil Belajar
2.1.4.1 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal terpenting dalam proses pembelajaran karena
dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui_sejauh mana pemahaman dan
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Hamalik (dalam Umi Kalsum 2022:6) menyatakan bahwa “Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik dalam situasi tertentu berkat pengalamannya berulang-ulang.
Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam
perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau perubahan yang telah diperoleh siswa
setelah mengikuti proses belajar yang menyangkut pada aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik sebagai hasil belajar.



2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal yang berasal dari siswa tersebut dan faktor ekternal yang berasal dari luar
diri siswa tersebut. Slameto dalam Gustiana (2022:12) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Faktor Intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor Intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu:
1. Faktor Jasmaniah, terdiri atas: faktor kesehatan, catat tubuh.
2. Faktor Psikologi, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kesiapan

. Faktor Kelelahan, melip R njasmant dan kelelahan rohani.
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4. Faktor Metode, meliputi: metode mengajar dan metode belajar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa

(eksternal) sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar dan keberhasilan

siswa dalam belajar sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

2.1.5 Taksonomi Bloom
Kata taksonomi, diambil dari bahasa Yunani yaitu tassein yang berarti

mengelompokkan dan nomos yang berarti aturan. Sehingga taksonomi dapat

didefenisikan sebagai suatu pengelompokan hal berdasarkan hieraki tertentu.
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Taksonomi bloomadalah struktur hierraki yang mengklasifikasikan skill mulai
dari tingkat rendah (senderhana) hingga tingkat yang lebih tingkat (kompleks).
Benjamin S. Bloom dalam kerangka konsep ini, membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga domain/ranah kemampuan inteletual yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam ranah kognitif terdapat enam kategori yaitu pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis
(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation) (Bloom, 1956:18).

Pada tahun 1994, Lorin Anderson Krathwohl yang merupakan salah
seorang murid Bloom, dan beberapa ahli psikologi aliran kognitivisme melakukan

perbaikan dalam taksonomi B nah yang direvisi hanya ranah

kognitif. Perbaikan tersebu
2011:7).
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Berdasarkan Gambar 2.1, Taksonomi Bloom versi Kreathwohl (2002:214)
dalam ranah kognitif meliputi:
1. Mengingat (C1)

Mengingat yaitu mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang.
Dalam hal ini mengingat merupakan usaha untuk memperoleh kembali
pengetahuan baik yang baru saja didapatkan maupun sudah lama didapatkan.
Mengingat meliputi kegiatan mengenali (recognizing)dan memanggil kembali

(recalling).
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2. Memahami (C2)

Memahami yaitu mengkontruksi makna dari materi pembelajaran,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambarkan oleh guru. Memahami
berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti
pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami meliputi kegiatan menafsirkan
(interpreting), mencontohkan (exemplifying), mengklasifikasikan (classifiying),
merangkum  (summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan (explaining).

3. Mengaplikasian (C3)

Menerapkan yaitu men enerapkan suatu prosedur dalam

keadaan tertentu. Menerap
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5. Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi yaitu mengambil keputusan berdasarkan Kriteria atau

standar. Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif yang memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Mengevaluasi meliputi kegiatan
memeriksa (checking) dan mengeritik (critiquing).
6. Mencipta (C56)

Mencipta yaitu memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal. Perbedaan
menciptakan dengan kategori berpikir kognitif lainnya adalah pada kategori yang
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lain seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja dengan
informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada menciptakan siswa
bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. Kegiatan mencipta meliputi
kegiatan merumuskan (generating), merencanakan (planning), dan memproduksi

(producing).

2.1.6 Model Pembelajaran
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
dilakukan guru di dalam kelas. Medelgpembelajaran dapat digunakan dalam
membantu rencana pembela u....::mjﬂ ~untuk tercapainya tujuan
pembelaja Joyce dan 18 144) men an bahwa
o pola yang bahkan dapat
el),
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atau ling _ el
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belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pendoman
bagi para perancang dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar”. Paryanto (2020:20) menyatakan bahwa “Model
Pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pendoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang digunakan oleh

guru sebagai pedoman untuk merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
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2.1.6.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Sudjana dan Sopandi
(2020:94) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran kooperatif merujuk pada kegiatan
yang dilakukan secara bersama-sama, dalam kelompok-kelompok kecil antara
empat sampai lima orang.

Ponidi, dkk. (2021:47) menyatakan bahwa “Model pembelajaran

kooperatif merupakan model memungkinkan siswa untuk

mencapai berbagai tujuan -sosial lainnya dengan cara
belajar berSama-sama. |

penda . Dara .|l A -pliti dapat | me pulkan
operatif adalah kegiatan belajar yang

secara berkelo kemampuwnasing-ma

pembelaje
2.1.6.3 Medel Pembelajs Kooga@l'@Stud
M f OO0 0O

2.1.6.3.1 Pengefti lodel MMT
&
»

D
Model pelajaran koope E}lubé\d:AETM suatu model pembelajaran
kooperatif yang dilakukan denga mbagisiswa dalam beberapa kelompok kecil

yang terdiri dari 4-5 orang siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang
berbeda-beda agar memacu siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan
tujuan pembelajaran. Ngalimun (2013:168) menyatakan bahwa, “STAD adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif dengan sintaks: pengarahan, buat
kelompok heterogen (4-5 orang), diskusikan bahan belajar, LKS, modul secara
kolaboratif, sajian-presentasi kelompok sehingga terjadi diskusi kelas, kuis
individual dan buat skor perkembangan tiap siswa atau kelompok, umumkan

rekor tim dan individual dan berikan reward”.
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Shoimin, A. (2016:185) menyatakan bahwa “Model pembelajaran tipe
STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggunakan sistem
pengelompokan atau kelompok kecil yaitu antara 4-5 orang yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademis yang berbeda-beda. Trianto (2016:68)
menyatakan bahwa "Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah
satu jenis dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota setiap kelompok 4-5 orang siswa secara
heterogen”. Model pembelajaran ini diawali dengan menyampaikn tujuan

pembelajaran, penyampaian materi, kuis, dan penghargaan kelompok.

yaitu adanya penyajian info N —
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diri sendiri dalam
memahami  bahan ajar
tersebut. Guru menetapkan
skor batas penguasaan
untuk setiap soal, misalnya
60,75,84, dan seterusnya
sesuai  dengan  tingkat

kesulitan siswa.

Penghargaan Prestasi Tim  |Guru memberikan(Siswa menerima penghargaan

i | 37
at para ahili atas, pe : Ikan
j D adalah

odel m ) koo
mbentu k ke eng

dari guru

PONVERSITAS

bahwa
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2.1.6.3.3 K an da rangan Model Pem A atif Tipe

OUALITY

Kurniasih Imas dan Berlia

Sani :22-23) menyatakan bahwa ada
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai
berikut:
a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1. Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model
ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkatkan kecepatan
individunya.
2. Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa

belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).
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Dengan kelompok yang ada, siswa dikerjakan untuk membangun
komitmen dalam mengembangkan kelompoknya.

Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya.

Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi
yang ada, sehinga siswa saling memberitahu dan mengurangi sifat
kompetitif.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1.

Karena tidak ada kompetisi diantara anggota masing-masing kelompok,

anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.

jadi lebih dominan dan tids

: 1an dan keku 7de

ahe(2001:17), yaitu:
"UN VERSITAS'

mbelajaran Kooperatif Tipe ST

Jika guru tidak bisa mengarahkanganak, maka anak yang berprestasi bisa

Y

3
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kesempatans” kepada s

a dan mem s.suatu

kesem hih ' ensif

-' ga(ae e@x@m
ngka ;@ﬁfnp w i mengajarkan

QM an mereka dan mereka lebih

Dapat m
kete

DE

Para siswa lebih akti
aktif dalam diskusi

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat

orang lain.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1.

Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai
target kurikulum.

Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehinga pada umumnya
guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah adanya
semangat kerjasama didalam kelompok dan menjalin kerja sama dalam kelompok,
siswa lebih aktif untuk keberhasilan bersama. Sedangkan kelemahan model
pembelajaran koopertif tipe STAD adalah membutuhkan waktu yang lama untuk
siswa sehingga sulit mencapai target kurikulum, masih terdapat siswa yang
kurang bekerja sama dan lain-lain.

2.1.7 Hakikat Media
2.1.7.1 Pengertian Media

Kata media berasal dari_bahase in_medius yang secara harafiah yang

o\_
lf-h._\’u-ﬂ!'

berarti “tengah”, “perantara”, ‘dapat diartikan sebagai alat

bantu yang@ dapat digunaka n untuk terc a tujuan
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ipergurakan dnfukl
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kompone a untuk

belaj

at bantu

encapai tujuan

segala sesuatu yang dapat yalurkan pesan’ dan dapat
siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa media adalah alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan pesan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2.1.7.2 Pengertian Media Poster
Media poster adalah suatu media visual berupa gambar yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi tertentu yang dapat mempengaruhi

orang yang melihatnya dengan cara menarik atau mencolok.
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Siregar, Putra Apriadi, dkk (2020:33) menyatakan bahwa “Poster adalah
pesan singkat dalam bentuk gambar dengan sajian kombinasi visual yang jelas dan
menyolok yang bertujuan untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok agar
tertarik pada objek material yang diinformasikan. Anitah, S. (2008:12)
menyatakan bahwa “Poster merupakan suatu gambar yang mengkombinasikan
unsur-unsur visual seperti garis, gambar dan kata-kata dengan maksud menarik
perhatian serta mengkomunikasikan pesan secara singkat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa media poster adalah suatu media dengan kombinasi visual yang berisi

gambar dan informasi dengan tuj hatian. Berikut salah satu contoh

media poster.

Gambar 2.3 Contoh Media Poster

(Sumber: https://images.app.go0.gl/oCsSSkQhHKDfQMPp7)



https://images.app.goo.gl/4UteR1NqTWjCpZCb6
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2.1.7.3 Karakteristik Media Poster
Ciri-ciri poster yang baik menurut Sadiman, A. (dalam Mustifon, 2012:85)
yaitu: (1) senderhana; (2) menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan
pokok; (3) bewarna; (4) slogannya; (5) tulisannya jelas; (6) motif dan tulisannya
bervariasi.
Ciri-ciri poster menurut Lanti, E. (2017:54) adalah:
Berisi gambar dan tulisan atau kalimat yang sesuai
Tulisan atau kalimat poster padat
Tulisan atau kalimat poter persuasif

M w0 NP

Letak antara gambar dan

alimat dalam poster harus sesuai

Datdinikat sea BMAMIJV sikal

Dapat dipasang ataupun“ditempelkan ana-mana. Sehingga memberi

(proposional)
2.1.7.4 Kelebihan dan Keku o

, Rdan'R IV B

oster adalah sebagai berlkut

ramam-y% %ltu ti

eléjat OOO

70

b

elebihan

at dan

o o

@

=h

kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari dan mengingat kembali
apa yang telah dipelajari
g. Dapat menyarankan perubahan tingkah laku kepada peserta didik yang
melihatnya
2. Kelemahan
a. Dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang melihatnya
b. Karena tidak adanya makna penjelasan yang terinci, maka dapat

menimbulkan interprestasi yang bermacam-macam
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c. Suatu poster akan banyak mengandung arti ataupun makna bagi kalangan
tertentu tetapi juga tidak menarik bagi kalangan lainnya
2.1.8 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
2.1.8.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang wajib diberikan dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi dengan tujuan memberikan pengertian
tentang pembentukan diri, hak dan kewajiban siswa dalam hidup bermasyarakat
dan bernegara. Azra (dalam Susilawati, 2021:9), Pendidikan kewarganegaraan
merupakan cakupan yang lebih luas dari pendidikan hak asasi manusia. Jadi dapat

dikatakan bahwa pendidikan kewargamegaraan _merupakan mata pelajaran yang

-—
sangat penting karena berka an dengan; satu-dengar yang lain, contohnya saja
3
lam hak asé F apat pembelajaran tentang

seperti  d ; 3
kewarga ‘ n.gContohnya cperti ,,. -.l: ara mengaha ita dan
laki=laki l
Depdik ! 01) “Pendi Kewargei' aan (C ! ion)
merupakan ‘mata’ pel yang ~me uskan pa ) 0/,
bangsal untuk

beragammdari_segi\agama osio-l@u@ b@asa, 1 dan g
menjad ndo g@aoer r yang
ZMKZ, dkk(1998:1) menyatakan

estaydag)
dilandasi ole P dan 5
B

bahwa PK amaidari,suatu mata pelajaran yamngderdape ) kurikulum
sekolah. P llhkAIanTn oral anak didik seSuai dengan

nilai-nilai Pancasila, agar dapat méheapai perk€mbangan secara optimal dan dapat

i yang

berusaha me

mewujudkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa PKn adalah suatu pendidikan moral yang bertujuan agar siswa menjadi
manusia yang berlandaskan Pancasila dan berkarakter warga negara yang sesuai
UUD 1945.
2.1.8.2 Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Menurut Branson (1997:7) tujuan Civic Education adalah partisipasi yang

bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik
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tingkat local, negara, dan nasional. Depdiknas (2006:49) tujuan pembelajaran PKn

adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut:

a. Berpikir Kritis rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara sadar
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembangnya secara positif dan demokratis untuk membentuk diri secara
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara

langsung dengan memanfaatkanteknelegi.informasi dan komunikasi.

Somantri (2001:279) menye _,. umum pembelajaran PKn

adalah mendidik warga nega egara yang bz ang dapat
dilukiskz a ncgara yang pa K, toleran, setis adap bangsa
1luki1s arg 1% ‘Glil m‘ Ole [ g
3 demokratis, Pancasila sejati”.
E jat para ahlisdi atas, pe | kan
bahwa tujuan cla Pendidikan-Kewarganeg 1) ac sebuah

ik m

mata ‘e )empunyai “tujuan’_ur /3 gara agar
mem|I| 4 ua@n@ai *’ dengan
membentuk karakiefbe sarkw[\m.m

s

K akda.tetapi tetap 0iSandingha
mendase al ilai yang ada
di dalam p S

igideologi dasar Negara
(NKRI).

Indonesia

OUALITY

2.1.9 Materi Gotong Royong d m Kebéragaman
2.1.9.1 Gotong Royong dalam Keragaman Karakteristik
Masyarakat Indonesia memiliki keragaman suku bangsa yang di dalamnya
terdapat perbedaan karakter. Karakter tersebut meliputi fisik mapun nonfisik.
Perbedaan karakter tersebut dimiliki masing-masing orang atau individu.
Karakteristik adalah sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, serta keadaan fisik
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter setiap orang atau
individu merupakan ciri khas yang melekat pada diri setiap orang. Ada beberapa
perbedaan karakter fisik yang dimiliki setiap individu dengan individu yang lain.

Perbedaan fisik misalnya warna kulit, jenis rambut, tinggi badan, serta bentuk
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mata. Contohnya, seseorang yang berasal dari Palembang memiliki ciri fisik mata
sipit, rambut lurus, dan kulit putih. Berbeda dengan anak dari Palembang, anak
yang berasal dari Ambon memiliki ciri fisik mata lebar dengan alis lebat, rambut
ikal atau keriting, serta kulit lebih gelap (Fathurrohman, dkk, 2022).

Selain perbedaan karakteristik fisik, ada pula keragaman karakter nonfisik.
Contoh karakter non fisik yaitu agama atau kepercayaan, kegemaran, sifat,
pengetahuan, dan pekerjaan. Keragaman karakter nonfisik ini tidak hanya terdapat
pada lingkungan yang luas tetapi juga terdapat dalam lingkup yang lebih kecil
seperti keluarga. Contohnya, sebuah keluarga memiliki anggota keluarga dengan

keberagaman yang berbeda-beda gemar bermain tenis, ibu senang

o) ;- 2022).

; syarakat Indo

berkebun, dan anak suka-membaca

1 adanya ban semakin

banyak igfkeberagamal

demikia syarakat

erdampingan dengan rukun berk

yai arti n‘Wipun berb

akan sema persatua

al gsa OQH raQathur !
An yang dimiltkibAngs&IAd6ngsi
0 iampmlju 3
&

Dengan adanya perbedaan
mah, dki) 2022) ¥

Hidup dalam keberagamangsanga putuhkan kesadaran akan nilai

gsa untuk

Tuhan

Yang Maha Esa

istiadat dan

=~.\- daerah, adat

engetahuan

yang dapat dipelajari (Fathu

persatuan dan semangat gotong royong dalam setiap individu agar tercipta
kedamaian bangsa. Semangat gotong royong bisa diwujudkan baik dirumah,

sekolah, dan masyarakat.
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Gambar 2.4 Para Sisw Memiliki Keberagaman

Karakter Baik'F _LuI onfisik
ber : https://i MC7xkgo\W Bt

21.9.2 Bnghs Uﬁqwﬁryﬁa@tj

Masyarakat Indonesia 1\
i dan meiormati per

smg,@;@arafmk
g di |I
a—bMﬁs

OUALITY

belakang

2.2  Kerangka Berpikir

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan prestasi siswa,
guru harus bisa menciptakan proses pembelajaran yang menarik perhatian siswa
untuk belajar dengan cara memilih model dan media pembelajaran yang sesuai.
Penggunaan media poster merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
perhatian, keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, media poster sangat
cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dari sebelumnya di
kelas.

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang akan


https://images.app.goo.gl/ZvHEtrMC7xkqqWBt6
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membentuk dan mengubah kepribadian sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Hasil dari belajar merupakan prestasi yang telah diperoleh siswa
dalam suatu pelajaran dalam waktu tertentu. Keberhasilan dalam belajar diukur
dari hasil yang sudah diperoleh setelah melalui proses pembelajaran.

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang membentuk
dan membina warga negara menjadi warga yang lebih baik. Melalui pembelajaran
PKn, siswa dilatih untuk berpikir Kkritis, bertindak demokratis dan dapat
memecahkan suatu masalah yang ada di lingkungan. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran PKn di SD. o

Student Teams A .l,m\ ivision™ ( \.‘.D) merupakan model

pembelaja ipe kooperatif Da e dalam bebe elompok

0 erja sa N =vm. m- enguaSai erit sehingga

untuk sz

daf 0

-
goton

astl belajar siswa.

ya pemaha siswa pad.' ¢ g ang

hberagaman R-Mempe siswa.

Ada heberapa alasa apa mQaQsth@at ening A 'I, elajar
siswa Ir @h@n d : SISwa serta

3 poster dapaf.meranik .
membantu guruf rmudah e_ntn
¥

OUALITY

an ke

2.3 Hipaotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teo gka berpikir di atas, dapat diambil
suatu hipotesis sebagai berikut:
H, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan media poster terhadap hasil belajar PKn tema
gotong royong di dalam keberagaman pada siswa kelas V T.A 2023/2024.
H, Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media poster terhadap hasil belajar PKn tema gotong

royong di dalam keberagaman pada siswa kelas V T.A 2023/2024.



27

2.4 Definisi Operasional
Ada beberapa defenisi operasional sebagai berikut.

1. Pengaruh adalah suatu perubahan terhadap suatu objek yang dapat dilihat
maupun dirasakan perbedaanya sebelum dan sesudah diberikan suatu
tindakan.

2. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk  kurikulum merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di dalam kelas.

3. Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh

siswa secara berkelompok _dengang,kemampuan masing-masing untuk

mencapai tujuan pembelajara

Y

4. Modeldy belajaran koc e eams Achieveffieht Division

(STAD hySuatu s A ‘.-v-r.- an yang didala eberapa
a dengan tingkat kemampuan aka g berbéda-

) sama untukamencapai tu1

ang dg uRtuk me
6. Medl ] 1 u m@ @g@o@ma
dan informasi.defiga Jumm

7. Hasil be ala ampuan yang dimiliki siswassetela ikuti proses
belajar maka siswa akan eQ)UAnIh*JkM

test.

ar tujuan

I gambar

yang dilihat dari hasil post

8. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang berkaitan
dengan pembentukan diri yang berlandaskan Pancasila dan berkarakter warga

negara yang sesuai UUD 1945.
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